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ABSTRAK

Skripsiyang berjudul“Pemikiran Ahmad Hassan Tentang Kebolehan
MenikahkanDiriSendiriBagiPerempuanPersepektifFiqihMunakahat”
yangditulisolehNurleliNIM 1120.146Program StudiHukum Keluarga
Islam (AhwalSyakhshiyyah)FakultasSyariahUniversitasIslam Negeri
(UIN)SjechM.DjamilDjambekBukittinggi.
Perananwalinikahdalam perkawinansangatpentingdanmenentukan,
yang mana telah diaturdalam Pasal19 KHIyaitu,walinikah dalam
perkawinanmerupakanrukunyangharusdipenuhiolehcalonmempelai
wanitayangbertindakuntukmenikahkannya.Dalam halwalinikahAhmad
Hassanadalahsalahsatuulamayangmengatakanbahwatidakperlunya
walidalam suatupernikahan,tetapihanyasunnatsaja.Dalam bukunya
yangberjudul“SoalJawabTentangBerbagaiMasalahAgama”Pendapat
AhmadHassaniniSenadadenganPendapatImam Hanafiyah,namun
terdapatperbedaandalam mensyaratkannya.YaituImam AbuHanifah
mensyaratkanagarorangyangdipilihwanitaitusekufu(sepadan/setara)
danmaharnyatidakkurangdarimaharmitsil,sedangkanAhmadHassan
tidak mensyaratkan apapun terhadap kebolehan tersebut.Sedangkan
JumhurUlamaselainImam Hanifahmengatakanwajibadanyawalidalam
pernikahan.
Penelitianinimerupakanpenelitiankepustakaan(libraryresearch)yang
bersifat kualitatif,dengan metode pengumpulan data dengan cara
menghimpundanmenganalisisdatayangbersumberdariperpustakaan,
baikberupabukujurnal,laporanpenelitian,kisah-kisahsejarah,dokumen-
dokumendanmateriperpustakaanlainnya.
Berdasarkan hasil penelitian ditemukan bahwa Pertama,Dengan
tertolaknyaketerangan-keteranganyangmewajibkanadanyawalidalam
pernikahanberartiwalitidakperlu,artinyatiaptiapwanitabolehmenikah
tanpawali.Jikasekiranyaseorangwanitatidakbolehmenikahkecuali
harusadawalitentunyaAl-Quranmenyebutkantentangitu.KeduaJika
dilihatdalam perspektiffikih munakahatJumhurUlama selain Imam
Hanafiyahsepakatbahwawalimerupakanrukundalam suatupernikahan
yangberartiwajibadanyawalidalam suatupernikahan,sedangkanaturan
pernikahandiIndonesiaitumerujukpadaKompilasiHukum Islam (KHI)
Pasalyaitu,walinikahdalam perkawinanmerupakanrukunyangharus
dipenuhi oleh calon mempelai wanita yang bertindak untuk
menikahkannya

Katakunci:Kebolehan,Menikahtanpawali,FikihMunakahat


